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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

 Memulai dengan penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh 

keikhlasan dan menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan. 

 Jadilah seperti karang dilautan yang kuat dihantam ombak dan 

kerjakanlah hal yang bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, 

karena hidup hanyalah sekali. Ingat hanya pada Allah apapun dan 

dimanapun kita berada kepada Dia-lah tempat meminta dan memohon. 
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ABSTRAK 

Lusi Oktapiani / 222017173 / 2021 / Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan 

Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi 

Kasus Pada Kantor Samsat Indralaya Kabupaten Ogan Ilir) / Perpajakan 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh kesadaran wajib, kualitas 

pelayanan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Data yang digunakan yaitu data primer. 

Populasi dalam penelitian ini adalah jumlah wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar yang 

berjumlah 39.799 wajib pajak. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 100 responden. 

Teknik pengumpulan data yaitu dengan menggunakan kuesioner. Metode analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Hasil menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan dan sanksi perpajakan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor pada kantor bersama 

samsat kabupaten ogan ilir. Secara parsial variabel kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan dan 

sanksi perpajakan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor pada kantor bersama samsat kabupaten ogan ilir. 

 

Kata kunci : kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, sanksi perpajakan, kepatuhan wajib pajak 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pajak sebagai salah satu sumber penerimaan negara terus dipacu agar 

menjadi primadona penerimaan negara dalam anggaran pendapatan dan 

belanja negara (APBN). Kontribusi pajak dalam mendanai pengeluaran negara 

yang terus meningkat membutuhkan dukungan berupa peningkatan kesadaran 

masyarakat wajib pajak untuk memenuhi kewajibannya secara jujur dan 

bertanggung jawab. Sebagai upaya agar target pajak dapat tercapai sangat 

berkaitan dengan tugas pemerintah khususnya Direktorat Jenderal Pajak dalam 

melakukan pembinaan kepada wajib pajak, dengan meningkatkan pelayanan 

dan melakukan pengawasan untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak. 

Kegiatan pengawasan ini dilaksanakan melalui pengawasan administratif, 

penerapan sanksi, penagihan, dan penyidikan pajak (Waluyo, 2010:304). 

Pajak kendaraan bermotor merupakan pajak yang dipunggut 

pemerintah daerah provinsi atas kepemilikan dan/atau penguasaan kendaraan 

bermotor (Rahmat, 2020). Pajak kendaraan bermotor merupakan salah satu 

pajak yang memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan suatu 

daerah. Oleh karena itu, perlu adanya optimalisasi dari penerimaan pajak 

kendaraan bermotor (PKB) melalui berbagai upaya yang mampu 

meningkatkan jumlah pendapatan dari sektor ini. Banyak masyarakat yang 

menggunakan kendaraan bermotor belum pasti dapat meningkatkan 
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pendapatan daerah jika tidak didukung dengan faktor-faktor kesadaran dan 

kepatuhan membayar pajak (Ayu dkk, 2021). 

Kepatuhan wajib pajak yaitu dimana wajib pajak memenuhi kewajiban 

perpajakannya dan melaksanakan hak perpajakan dengan baik dan benar 

sesuai dengan peraturan dan undang-undang pajak yang berlaku (Randi dkk, 

2016). Adanya ketidakpatuhan wajib pajak dalam membayar pajak kendaraan 

bermotor dikarenakan kurangnya kesadaran wajib pajak mengenai kewajiban 

membayar pajak. Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib 

pajak memahami dan melaksanakan aturan perpajakan dengan benar sehingga 

timbul keinginan untuk membayar pajaknya secara sukarela. Semakin tinggi 

kesadaran wajib pajak maka akan meningkatnya kepatuhan terhadap wajib 

pajak kendaraan bermotor roda dua. Hal ini dibutuhkan kesadaran wajib pajak 

dalam memenuhi kewajiban membayar PKB khusunya roda dua yang terutang 

guna meningkatkan pendapatan asli daerah tersebut (Rizky dkk, 2019). 

Kesadaran wajib pajak merupakan kondisi dimana wajib pajak 

mengerti dan memahami arti, fungsi maupun tujuan pembayaran pajak kepada 

negara. Dengan kesadaran wajib pajak yang tinggi akan memberikan pengaruh 

kepada meningkatkan kepatuhan pajak yang lebih baik lagi (Siti, 2017:191). 

Salah satu faktor dalam meningkatkan kepatuhan wajib pajak yaitu 

memberikan pelayanan yang baik kepada wajib pajak. 

Kualitas pelayanan dapat menjadi bagian yang penting bagi citra suatu 

negara, hal tersebut dikarenakan efek secara langsung yang dapat ditimbulkan 

terhadap pemahaman masyarakat. Kualitas pelayanan yang baik akan menjadi 
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sebuah keuntungan baik bagi negara maupun bagi masyarakat wajib pajak. 

Jika suatu pelayanan mendapatkan nilai positif dalam pandangan masyarakat 

wajib pajak maka wajib pajak tersebut akan memberikan feedback yang baik, 

serta akan meningkatkan kepatuhan dari masyarakat wajib pajak. Maka dari 

itu, sangat penting untuk mempertimbangkan aspek kepuasan pelanggan 

terkait kualitas pelayanan yang diberikan. Jenis-jenis pelayanan yang dapat 

diberikan misalnya berupa kemudahan, kecepatan, kemampuan, dan 

keramahtamahan yang ditunjukkan melalui sikap dan tindakan langsung 

kepada masyarakat wajib pajak (Musa dkk, 2020). 

Terdapat peraturan perundang-undangan perpajakan nomor 6 tahun 

1983 yang mengatur ketentuan umum dan tata cara perpajakan, supaya 

peraturan tersebut dipatuhi maka harus ada penegakan hukum dalam pajak 

kendaraan bermotor yang diwujudkan melalui pengenaan sanksi perpajakan. 

Sanksi perpajakan merupakan jaminan bahwa ketentuan peraturan perundang- 

undangan perpajakan (norma perpajakan) akan dituruti, ditaati, dan dipatuhi. 

Atau bisa dengan kata lain sanksi perpajakan merupakan alat pencegah 

(preventif) agar wajib pajak tidak melanggar norma perpajakan (Widi, 

2018:50).  

Sanksi perpajakan adalah faktor lain yang dapat meningkatkan 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (Anis, 2015). Pelaksanakan 

penegakan hukum pajak secara tegas dan konsisten akan mampu menciptakan 

kepatuhan yang lebih dari wajib pajak, yang bermuara pada peningkatan 

penerimaaan dari sektor pajak. Pemberian sanksi administrasi bagi pelanggar 
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ketentuan perpajakan dimaksud untuk mencegah tingkah laku yang tidak 

dikehendaki sehingga akan tercapai kepatuhan yang lebih dari wajib pajak 

(R.A Vivi dan Neri, 2013). 

Beberapa permasalahan yang terjadi yakni dikemukan oleh Gubenur 

Sumsel H. Herman Deru mengungkapkan, kalau masyarakat taat membayar 

pajak, maka akan membantu pemerintah dalam melaksanakan pembangunan. 

Karena pajak dari masyarakat tersebut akan berdampak pada masyarakat itu 

sendiri. Selama ini, kurangnya kesadaran wajib pajak untuk membayar pajak 

kendaraan bermotor salah satu faktornya yaitu menunggu adanya program 

pemutihan pajak (sumsel.idntimes.com, 2019).  

Seperti dikutip dari Palembang (tribunnews.com), bahwa program 

samsat corner (STNK Corner PIM) telah diperkenalkan pada beberapa bulan 

yang lalu dan untuk pelaksanaan samsat corner akan dilaksanakan beroperasi 

mulai dari siang hingga larut malam atau sesuai dengan jadwal tutupnya mall 

yang dipakai untuk penyelenggaraan SAMSAT Outlet/SAMSAT Corner. 

Namun fenomena yang terjadi terdapat sejumlah warga sendiri sedikit 

mengeluh dengan pelayanan samsat corner di BSB tersebut, karena lambatnya 

proses yang dilakukan petugas. Menurut berita yang dilansir dari 

(tribunnews.com) beberapa warga mengaku, selama ini enggan melakukan 

pembayaran PKB karena prosesnya yang rumit dan lama. Sebenarnya nilai 

pajaknya tidak terlalu besar. Paling hanya sekitar Rp.200.000 sampai 

Rp.300.000 per tahun. Tapi saat proses pembayarannya ini yang bikin malas 

karena rumit, kata Nurman. Dan berita dari (antaranews.com) Komisi A 
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DPRD Kalimantan Tengah menilai pelayanan dikantor sistem administrasi 

manunggal satu atap masih terkesan berbelit-belit dan tidak transparan terkait 

biaya mengurus pajak kendaraan bermotor. 

Gubenur Sumsel H. Herman Deru sudah membuat kebijakan 

penghapusan sanksi administrasi (pemutihan) pajak kendaraan bermotor di 

Sumsel termasuk Ogan Ilir mulai tanggal 1 Agustus 2020. Beberapa hari ini 

Kantor UPTB Sumsel Samsat Ogan ilir telah banyak dikujungi para pemilik 

kendaraan bermotor yang merasa telah menunggak pembayaran pajak selama 

ini. Menurut artikel (sumeks.co) Kepala UPTB Sumsel Ogan Iir Wahyudi 

Senin (3/7/2020), langkah kebijakan yang diambil oleh Pemprov Sumsel 

untuk membantu masyarakat terutama yang terdampak Covid-19, sekaligus 

membantu memberikan kontribusi pertumbuhan ekonomi di sumsel. Dari data 

sementara ada sekitar 50 persen kendaraan di wilayah Ogan Ilir yang 

menunggak pajak kendaraan bermotor, ini dampak dari pengaruh wabah 

Covid-19 yang sangat dirasakan masyarakat.  

Sanksi Penunggak Pajak Kendaraan Bermotor berupa penghapusan 

data registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor yang tidak melakukan 

registrasi ulang selama 2 tahun setelah masa berlaku STNK habis, yakni jika 

STNK mati 2 tahun kendaraan tak lagi teregistrasi dan tidak bisa diurus 

administrasinya (Kompas.com, 2019). 

Target penerimaan pajak daerah di Provinsi Sumatera Selatan 

mengalami penurunan signifikan karena dipengaruhi pandemi Covid-19 

sehingga per Juni 2020 belum mencapai 50 persen. Di kutip dari artikel 
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(Sumatra bisnis.com, 2020) menurut Kepala Badan Pendapatan Daerah 

(BAPENDA) Sumsel Neng Muhaiba di Palembang, Senin (22/6/2020), 

mengatakan menurunnya realisasi penerimaan pajak daerah itu terlihat jelas di 

lima sektor sehingga dipastikan akan mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah 

secara keseluruhan. Kinerja itu disebabkan oleh pandemi karena sepanjang 

Covid-19 dalam satu hari pembayaran pajak dari wajib pajak (WP) turun 

signifikan, dari biasanya mencapai Rp 9 miliar sampai Rp 10 miliar, sekarang 

Rp 3 miliar sampai Rp 4 miliar dalam satu hari. Ia mengatakan rincian 

realisasi Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) baru mencapai 41,90 persen, 

PBNKB 38,15 persen, PBBKB 40,44 persen, PAP 46,10 persen dan Pajak 

Rokok hanya 44,11 persen. Jika ditotalkan dari kelima sektor itu barus 

mencapai 40,8 persen. 

Menurut Kepala Unit PKB Jakarta Selatan, Khairul Anwar, 

mengatakan wilayahnya masuk dalam daftar daerah dengan hutang pajak 

kendaraan terbesar di Jakarta. Dari seluruhnya ada 20 persen yang belum 

bayar PKB (Pajak Kendaraan Bermotor), Selasa (24/4/2018) “Kata Khairil, di 

Jalan Raya Kalibata, Jakarta Selatan (Kompas.com, 2018). 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh (Ayu dkk, 2021) tentang 

pengaruh kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, kewajiban moral, sanksi 

pajak, dan sosialisasi pajak terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor di kantor samsat gianyar. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel kesadaran wajib pajak, sanksi perpajakan, dan 

sosialisasi pajak memiliki berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak, 
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sedangkan kualitas pelayanan dan kewajiban moral tidak ada berpengaruh 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di kantor Samsat 

Gianyar.  

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh (Anis, 2019) tentang 

pengaruh pengetahuan wajib pajak, kesadaran wajib pajak, sanksi pajak 

kendaraan bermotor dan sistem samsat drive thru terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan 

wajib pajak, kesadaran wajib pajak dan samsat drive thru, sistem berpengaruh 

positif terhadap kepatuhan pajak kendaraan bermotor saat kendaraan bermotor 

sanksi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan. 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh (Wa Ode dkk, 2018) tentang 

pengaruh kesadaran wajib pajak, pengetahuan pajak, dan akuntabilitas 

pelayanan publik terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (studi 

kasus kantor uptb samsat kabupaten muna). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa variabel kesadaran wajib pajak, dan pengetahuan wajib pajak secara 

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak, 

serta akuntabilitas pelayanan publik secara parsial berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di UPTB 

Samsat Kabupaten Muna. Sedangkan secara simultan varibel kesadaran wajib 

pajak, pengetahuan pajak, dan akuntabilitas pelayanan publik berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak 

kendaraan bermotor di UPTB Samsat kabupaten muna. 
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Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh (Rizki dkk, 2016) tentang 

pengaruh pengenaan sanksi administrasi dan kesadaran wajib pajak terhadap 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (studi pada kantor samsat 

kabupaten bengkalis riau). Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 

simultan variabel sanksi administrasi dan kesadaran wajib pajak berpengaruh 

secara nyata terhadap kepatuhan wajib pajak. adanya pengaruh hubungan yang 

positif yang berarti apabila sub variabel sanksi administrasi dan kesadaran 

wajib pajak secara simultan naik maka akan diikuti oleh kenaikan kepatuhan 

wajib pajak. 

Penelitian terdahulu juga dilakukan oleh (Randi dkk, 2016) tentang 

pengaruh pemahaman dan pengetahuan wajib pajak tentang peraturan 

perpajakan, kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan 

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (studi samsat kota 

malang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan dan 

pemahaman wajib pajak tentang peraturan perpajakan, kesadaran wajib pajak, 

kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor yang terdaftar 

di kantor bersama samsat kota malang. 

Berikut data tentang wajib pajak yang melakukan kewajiban 

membayar pajak kendaraan bermotornya yang terdaftar di UPTB Pengelolaan 

Pendapatan Daerah Wilayah Ogan Ilir I.  
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Tabel I. 1 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) Pada Kantor Samsat Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir Dari Tahun 2016-2020 

Tahun Jumlah 

Kendaraan 

Jumlah 

Kendaraan Yang 

Membayar 

Jumlah 

Kendaraan Yang 

Menunggak 

 

Tingkat 

Kepatuhan  

(%) 

2016 38.778 31.139 7.639 80,30 % 

2017 27.845 22.212 5.633 79,77 % 

2018 38.511 31.584 6.927 82,01 % 

2019 36.615 32.870 3.745 89,77 % 

2020 39.799 28.634 11.165 71,95 % 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 

Pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dari tahun 2016 jumlah kendaraan 

bermotor yang menunggak meningkat di indralaya kabupaten ogan ilir, 

kemudian pada tahun 2017 sempat mengalami penurunan jumlah kendaraan 

bermotor yang menunggak. Kemudian pada tahun 2018 jumlah wajib pajak 

kendaraan bermotor yang menunggak meningkat tetapi tidak terlalu 

signifikan. Pada tahun 2019 jumlah kendaraan bermotor yang menunggak 

menurun. Kemudian pada tahun 2020 jumlah kendaraan bermotor yang 

menunggak kembali mengalami peningkatan.  

Tabel I. 2 

Target Dan Realisasi Penerimaan Pajak Kendaraan Bermotor (PKB) 

Pada Kantor Samsat Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Dari Tahun 2016-

2020 

Tahun  Target Penerimaan 

Pajak 

Realisasi Penerimaan 

Pajak 

Persentase (%) 

Penerimaan 

pajak 

2016 21.503.069.840 17.855.214.100 83,04 % 

2017 17.771.535.590 19.183.792.300 107,95 %  

2018 20.250.000.000 22.743.981.282 112,32 % 

2019 21.025.117.000 23.325.720.850 110,94 % 

2020 21.000.000.000 22.580.106.350 107,52 % 

Sumber: Badan Pendapatan Daerah Provinsi Sumatera Selatan 



10 
 

 
 

Dapat dilihat realisasi penerimaan pajak pada tahun 2016 belum 

mencapai target yang ditetapkan Pemerintah Sumatera Selatan. Sedangkan 

pada tahun 2017 sampai tahun 2020 realisasi penerimaan pajak kendaraan 

bermotor melampaui target yang ditetapkan.  

Dari tabel 1.2 menunjukkan permasalahan pada target dan realisasi 

penerimaan pajak kendaraan bermotor pada tahun 2016 mengalami penurunan 

yang sangat drastis. Dari target yang ditetapkan sebesar 21.503.069.840 dan 

hanya terealisasi sebesar 17.855.214.100 dengan persentase 83,04 %. 

Kemudian pada tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 target yang ditetapkan 

melampaui tetapi tidak terlalu signifikan.  

Perhitungan target penerimaan pajak ditetapkan dengan melihat 

realisasi penerimaan pajak tahun sebelumnya dan jumlah wajib pajak 

kendaraan yang membayar dan menunggak. Perhitungan target untuk tahun 

2017 diturunkan sebesar 17.771.535.590 dikarenakan pada tahun sebelumnya 

tidak realisasi yaitu tahun 2016 sebesar 17.855.214.100. Kemudian pada tahun 

2018 target ditingkatkan sebesar 20.250.000.000 dikarenakan tahun 

sebelumnya realisasi. Kemudian pada tahun 2019 target yang ditetapkan 

kembali mengalami peningkatan sebesar 21.025.117.000 dan pada tahun 2020 

target menurun sebesar 21.000.000.000 yang seharusnya meningkat tetapi 

dikarenakan munculnya wabah Covid-19 dipertengahan tahun perhitungan 

target diturunkan karena berdampak pada faktor ekonomi yang sangat 

dirasakan masyarakat.  
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Hal tersebut juga terjadi disebabkan karena indikasi adanya wajib 

pajak kendaraan yang tidak patuh dan kurangnya kesadaran dalam membayar 

pajak kendaraan bermotor yang mereka miliki. Hal ini juga terkait dalam 

aturan 2 tahun penghapusan data registrasi dan identifikasi kendaraan sesuai 

dengan peraturan kapolri pasal 1 ayat 17 No. 5 Tahun 2012. Setidaknya ada 

tiga hal yang menjadi dasar penghapusan registrasi dan identifikasi kendaraan 

bermotor yaitu, permintaan pemilik kendaraan bermotor, pertimbangan 

pejabat registrasi dan identifikasi kendaraan bermotor dan pertimbangan 

pejabat yang berwenang dibidang perizinan penyelenggaraan angkutan umum. 

Tetapi terkait adanya informasi tentang penghapusan registrasi dan identifikasi 

kendaraan bermotor tersebut untuk saat ini masih dalam tahap sosialisasi 

kepada masyarakat dan belum diterapkan. 

Berikut data survei pendahuluan tentang fenomena kesadaran wajib 

pajak, kualitas pelayanan, dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib 

pajak kendaraan bermotor pada kantor SAMSAT Indralaya Kabupaten Ogan 

Ilir. 

Tabel I. 3 

Survei Pendahuluan 

 

Wajib 

Pajak 

Jawaban (Fenomena) 

WP ke-1 Tidak membayar pajak karena keadaan ekonomi dan kurang 

pahamnya tentang prosedur pembayaran pajak kendaraan 

motor. 

WP ke-2 Rutin membayar pajak karena merasa sudah kewajiban sebagai 

wajib pajak 

WP ke-3 Kurangnya pelayanan dengan memberikan senyum dan ramah 

kepada wajib pajak yang dapat menenangkan suasana yang 

kurang kondusif. 

WP ke-4 Rutin membayar pajak agar aman dalam berkendara dan taat 
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akan dalam peraturan. 

WP ke-5 Tidak membayar pajak dikarenakan biaya/tarif yang mahal, 

prosesnya yang susah, pelayanan oleh fiskus yang kurang 

memuaskan. 

WP ke-6 Menunggak pajak dikarenakan prosedur pembayaran pajak 

yang susah dan ribet, tilang yang masih dapat dihindari secara 

sementara waktu. 

WP ke-7 Tidak membayar pajak karena kurangnya petunjuk tata cara 

pembayaran pajak dari petugas. 

WP ke-8 Rutin membayar pajak karena menyandari akan fungsi dan 

pentingnya pajak serta mengetahui bahwa pajak itu wajib. 

WP ke-9 Tidak membayar pajak karena terlalu lamanya antrian dikantor 

samsat 

WP ke-10 Tidak membayar pajak karena kekurangan dana untuk 

membayar pajak. 

Sumber : Penulis (2021) 

 

Berdasarkan survei pendahuluan yang telah dilakukan melalui 

wawancara pada 10 wajib pajak yang ditemui secara acak terdapat 5 wajib 

pajak yang tidak patuh dan 5 diantaranya mengatakan kurangnya kualitas 

pelayanan di Kabupaten Ogan Ilir. Diantaranya tidak membayar pajak dengan 

alasan kualitas pelayanan. Dari survei pendahuluan tersebut terlihat bahwa 

kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor (PKB) masih sangat kurang di 

kabupaten ogan ilir. 

Berdasarkan uraian yang ada diatas maka penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kesadaran Wajib Pajak, 

Kualitas Pelayanan Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib 

Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Kasus Pada Kantor Samsat Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir”.  
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka permasalahan yang dapat 

dikemukakan dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Kesadaran 

Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Dan Sanksi Perpajakan Terhadap Kepatuhan 

Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Kasus Pada Kantor Samsat Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka yang 

menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh 

Kesadaran Wajib Pajak, Kualitas Pelayanan Dan Sanksi Perpajakan Terhadap 

Kepatuhan Wajib Pajak Kendaraan Bermotor (Studi Kasus Pada Kantor 

Samsat Indralaya Kabupaten Ogan Ilir. 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan wawasan 

untuk pihak-pihak sebagai berikut: 

1. Bagi penulis  

Dapat menambah pengetahuan dalam bidang ilmu perpajakan, penelitian 

ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi untuk menambah 

wawasan mengenai pengaruh kesadaran wajib pajak, kualitas pelayanan 

dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan 

bermotor. 
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2. Bagi perusahaan  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada 

perusahaan BUMN khususnya mengenai Pengaruh kesadaran wajib pajak, 

kualitas pelayanan dan sanksi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak 

kendaraan bermotor. 

3. Bagi almamater  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi tambahan, 

menambah ilmu pengetahuan, serta dapat menjadi acuan atau kajian bagi 

penulisan di masa yang akan datang. 
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